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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

“Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 

metode studi kepustakaan (library research).1 yaitu penelitian yang 

dilakukan dengan mengumpulkan data-data yang bersumber dari bahan 

pustaka seperti buku, jurnal, skripsi, tesis, kitab tafsir, dan sumber tertulis 

lainnya yang berkaitan dengan objek penelitian. Penelitian kepustakaan 

digunakan karena objek yang dikaji berupa teks, khususnya ayat-ayat Al-

Qur’an yang memuat kata الفصل beserta derivasinya”.2 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

library research. Pendekatan ini digunakan untuk menelusuri makna suatu 

kata melalui berbagai sumber seperti pada kitab Al-Muʿjam al-Mufahras li-

Alfāẓ al-Qurʾān al-Karīm karangan Muhammad Fuʾād ʿ Abd al-Bāqī dengan 

mencari kata الفصل beserta derivasinya lalu di hitung jumlah yang terdapat 

kata tersebut dalam a-Qur’an serta arti dari kata الفصل yang bisa di peroleh 

melalui berbagai kitab seperti Ibn Faris, Maqayis al-Lughah karya Ibn Faris, 

Lisan al-‘Arab karya Ibn Manzhur, Lisan al-‘Arab, dan juga Al-Munawwir 

 
1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), 

hlm. 9. 
2 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2014, 

hlm. 3. 
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Kamus Arab-Indonesia karya Ahmad Warson Munawwir, kemudian kitab 

tafsir dan tafsir linguistik dari beberpa tokoh mufassir dan juga berbagai 

jurnal yang membahas terkait penelitian yang sedang diteliti agar mendapat 

hasil yang valid 

3.2 Data dan Sumber Data 

3.2.1 Data Primer 

“Data primer dalam penelitian ini adalah kitab Al-Muʿjam al-

Mufahras li-Alfāẓ al-Qurʾān al-Karīm karangan Muhammad Fuʾād 

ʿAbd al-Bāqī, dimana dalam kitab tersebut di cari ayat-ayat Al-Qur’an 

yang memuat kata الفصل beserta derivasinya, Dan juga dari kamus 

kamus Bahasa arab seperti Al-Munawwir, Maqayis  al-lughah dan 

beberapa kitab lainnya. Selain itu, peneliti juga menggunakan karya 

Toshihiko Izutsu yang berkaitan dengan kajian semantik Al-Qur’an, 

terutama buku God and Man in the Qur’an dan Ethico-Religious 

Concepts in the Qur’an”. 

3.2.2 Data Sekunder 

Data sekunder dalam penelitian ini berupa kitab tafsir, buku, jurnal 

ilmiah, skripsi, tesis, kamus bahasa Arab, dan berbagai karya ilmiah lain 

yang berkaitan dengan semantik Al-Qur’an, teori Toshihiko Izutsu, serta 

pembahasan mengenai kata الفصل. 
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3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui 

metode dokumentasi.3 Cara kerja dari Teknik dokumentasi akan mengikuti 

Langkah-langkah berikut ini: Pertama, mengumpulkan tema penelitian 

yang akan dikaji yaitu kata الفصل dalam al-Qur’an. Kedua, mengumpulkan 

ayat-ayat yang memuat kata الفصل  beserta derivasinya dalam Al-Qur’an 

dengan menggunakan Al-Muʿjam al-Mufahras li-Alfāẓ al-Qurʾān al-Karīm 

karangan Muhammad Fuʾād ʿAbd al-Bāqī. Ketiga, Mengelompokkan ayat-

ayat tersebut berdasarkan bentuk derivasi dan konteks penggunaannya 

dalam al-Qur’an. Keempat, Mengumpulkan data pendukung berupa kitab 

tafsir, kamus bahasa Arab, serta referensi yang berkaitan dengan teori 

semantik Toshihiko Izutsu. Kelima, menganalisis teori dari semantic 

toshihiko izutsu terhadap kata الفصل. 

3.4 Teknik Pengolahan Data 

Data yang telah dikumpulkan kemudian diolah dengan cara 

mengelompokkan ayat-ayat yang memuat kata الفصل  berdasarkan bentuk 

derivasi dan konteks penggunaannya. Setelah itu, data disusun secara 

sistematis untuk mempermudah proses analisis semantik terhadap makna 

kata الفصل dalam Al-Qur’an. 

3.5 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

semantik Toshihiko Izutsu dengan metode deskriptif-analitis. Data yang 

 
3 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, ed. Patta Rapanna, I (Makassar: 

Syakir Media Press, 2021), hlm. 149. 
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telah dikumpulkan dianalisis untuk memahami makna kata الفصل dalam al-

Qur’an secara menyeluruh. Analisis dilakukan dengan beberapa tahapan 

sebagai berikut. Pertama, mengidentifikasi ayat-ayat yang memuat kata 

 beserta seluruh derivasinya dalam al-Qur’an. Kedua, ayat-ayat الفصل

tersebut diklasifikasikan berdasarkan fokus penelitian yaitu pada kata  الفصل. 

Ketiga, menganalisis perkembangan makna dasar dan makna relasional dari 

kata الفصل. Keempat, menganalisis kata الفصل secara sinkronik dan diakronik 

untuk mengetahui perubahan serta perkembangan maknanya pada masa pra-

Qur’anik, Qur’anik, dan pasca-Qur’anik. Kelima, dari keseluruhan analisis 

tersebut kemudian ditarik konsep weltanschauung al-Qur’an terhadap kata 

 guna memahami pandangan dunia al-Qur’an yang dibangun melalui الفصل

penggunaan kata tersebut.4 

 

 
4 Toshihiko Izutsu, Ethico-Religious Concepts in the Qur’an, Montreal: McGill 

University Press, 1966, hlm. 12–16. 


